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Penelitian ini menarik karena kontradiks atas kemenangan PDI Perjuangan pada Pemilu 1999, terjadi
manakala Megawati tidak terpilih sebagai Presiden RI. Pada tahun 2001, PDI Perjuangan menghantar
Megawati sebaga Presiden RI periode 2001-2004. Hal itu terjadi setelah melalui serangkaian proses di
lingkungan legidatif Pada tahun 2004, PDI Perjuangan menjadikan Megawati sebagai calon Presiden
mclalui Pemilihan Presiden langsung, Semuaitu tidak lepas dari Strategi dan taktik memenangkan
Megawati selaku Ketua Umum PDI Perjuangan yang di jalankan.

<br><br>

Penelitian ini difokuskan pada histori politik PDI Perjuangan, kemudian pemilu 1999 dan Pemilu 2004.
Permasalahan yang digjukan mengenal Strategi dan taktik PDI Perjuangan dalam menghantar dan
mendukung Megawati sebagai Presiden RI. Untuk menjawab permasal ahan tersebut. digunakan teori system
pemilu dengan tujuan membandingkan system Pemilu 1999 dan 2004. Kemudian diikuti dengan teori partai
politik gunamelihat tipologi partai PDI perjuangan. Dan terakhir adalah konsep strategi dan taktik.
Maurince Duverger mengatakan, rencana perjuangan ini merupakan strategi; unsur-unsur yang berbeda di
dalamnya -tindakan melawan musuh dan jawaban terhadap reaksinya merupakan taklik. Aplikas teori
digunakan adalah analisis SWOT.

<br><br>

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan kasus. melalui studi dokumentasi dan pustaka,

sekaligus juga wawancara dengan beberapa informan. Dari analisis ditemukan bahwa: tipe system Pemilu
1999 adalah pemilihan presiden tidak langsung sedangkan Pemilu 2004, menggunakan pemilihan presiden
langsung. Faktor kegagalan strategi dan taktik PDI perjuangan dalam memenangkan pemilihan presiden
adalah (1) Arogansi PDI Perjuangan ketika menjadi partai penguasa. (2) Akumulasi konflik kepentingan elit
PDI Perjuangan. (3) Kurang terbukanya sistem partai terhadap sesuatu yang baru. (4) Strategi yang
digunakan masih berkisar padatingkat kepercayaan pada pemilih tradisional dan meninggalkan strategi
pemenangan yang lebih modern. (5) Tidak adanyafungsi Public Relations.
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